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"Seniman er em 
Lewat Edwin's 

MEREKA t1dak t r o ong 
anak muda, bukan Juga pemula 
dalam bidang rupa merupa 
dan pameran mereka d1 lbu 
Kota bukan pula yang pertam 
Namun tampaknya mereka rna 
sih kurang d1kenal d1 smi. Me 
mang, sebagmn be ar " emman 
seni rupa", "seru rupawan" d1 
Bandung hdak memlllkl sarana 
cukup untuk memamerkan se 
cara berkala kary mereka d1 
Jakarta, pasar terbe ar em ru 
pa modern kita. D1 ni pentmg 
nya galeri seni yan m u men 
can "seniman ter mbunyi ', 
dan dengan dem1k n menam 
bah "menu" yang me eka t 
warkan kepada pa Jan ganan 
khususnya dan p ra p ngge 
mar seni rupa umumny& 

Edwin's Gallery Jakarta, per 
tengahan bulan Ma et y ng lalu 
menampilkan karya Oho Garha 
(57 th), Nana Banna <47 th) 
Hidayat (45 thJ dan Herry D1m 
K34 th), keempat-empatnya dar 
Bandung. T1ga yan pertam 
adalah lulusan JUru an t:>m ru 
pa pada Fakulta B h a d<>n 
Seni IKIP, sedan y ng ter 
akhir terbentuk oleh p rg ul n 
sem rupa di kota tu Mereka 
berempat anggot K lompok 
Seniman Bandun perkum 
pulan yang sang t 1 t antara 
1983 dan 1985 Semua merna 
merkan lukisan. H1dayat ada 
juga memajang b ber pa pa 
tung dan gtafis (<:ukilan har 
dboard). 

Meskipun sekelompok ka 
wanan dekat, mer ka beragam. 
Lukisan Oho Garha hamp1r se 

ua menya]ikan tra peman 
dangan alam 1tra lihatan 
dari jauh tanpa o k manus1a 
Coraknya menuntut penglihat 
an serta khayal yan lentur atau 
luwes, yang meny rap leb1h ba 
nyak secara global dar1pada de 
ngan cara membandmg ban 
dingkan dan membeda beda 
kan. Dengan demik1an orang 
dapat menangkap lumuran cat 
seba~ai tebing, coretan kec1l 
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bmt1k H as, Gadt L gu dan Ibu, 
utama sekali pada Cadis, y 
memperlihatkan Nana sebaga1 
colorist, pandai warna. 

Sepert1 pada Oho, JUga pa 
Nana tampak gubahan dengan 
pertimbangan sadar dan cer
mat. canggth. Kadang ia ~
nempatkan Jambangan bungli 
agak jauh ke pinggtr bidang 
gambar. Tetapi dengan wanw 
warm dan pembagian latw 
menJadJ beberapa bidang war
na berlaman. lukisannya men 
Jadl seimbang dart utuh. 

Htdayat, berbeda dari Nanq: 
Banna, menjadi dan yang kuu 
-dan d1 smi. MengamatJ pekerJa• 
annya adal;lh memasuki dunJ.a 
cttra yang membawa angan ktta 
kepada kepnm.tivan, kepurba
an. atau kepada awal-mula. Da. 
lam salah satu cuk1lan har
dboard, ia menampilkan ana~ 
anak bermain dalam kandtlng
an. Rttus, juga cuktlan, ~e
nySJikan sosok-sosok manUsJa 
dalam adegan adegan kolekt1t 
diperlengkapl dengan gambar 
gambar hewan, sepert1 upac.a
ra-upacara yang Jauh dari keh1 
dupan kita kmi, aneh dan tak 
tt:>rfaham1 Gambar gambar itu 
mengmgatkan kepada gambaf 
gam bar prim1hfatau purba dari. 
Afrika. Dalam gubahannya, Ht 
dayat memakai pcnjajaran 11\Q-~ 
tlf (dengan vanasi) dan simetrl, 
menghasilkan corak yang cen· 
derung dekorahf 

** 
HERRY DIM, beberapa t· 

hun lalu, menggarap crha 
khayali, fantastlk dan get1r, ~alu 
dalam seri luktsan "persembah
an·· yang dipajangnya sebagai 
pameran tunggal di Bandung 
tahun 1986, 1a tertarik kepada 
kepnm1tJfan kepurbaan, per
ambangan, dan sp1ritualitas. la 

tampak ··bantmg stir · kim, dan 
mendekat1 kenyataan dan kese
harian d1 sekelilmgnya: anak 
pohon kucmg, bunga, ibu dan 
nak w~Wlg gole'k (cend~a 

mata utarfu\ Jpw;l Barat), wani 
ta Bali (dengan ka.rangan bunga 
di kepala dan di pangkuanny<J,). 
Barangkal1 kita mas1h mene
mukan perhatianpya kepada 
religi dan Carl Gustave Jqng 
dalam ketercenungannya pada 
kenyenyakan, kelelapan - ke 
taksadaran dalam sejum~ 
lukisannya yang baru 1tu~ 

Barangkali pengu11Jung pa
meran 1m dapat menytdlk, pa 
pihhan pokok (subyek) lukis 
pada gubahan cermat dan ca~
gih, pada pewarnaan, corak de 
koratif, dan aspek ~ainnya, ke
sesuaian dengan seni lukis 
yang dominan, yang laku, d~
wasa 1m. TPtapi para pelukis.~f\i 
mempunym tingkat mtelektu,al 
yang menyebabkan mereka 
amat ::;adar akan "ideologi sen·" 
yang dmnut d1 kalangan sE!I\1-
man, yang .menjunjung tingg1 
kreat1v1tas dan mdiv1dualitas. 
Tidak ada rumus pemecahan 
stap pakm, seandainya konn1k 
terjadt. Teiap! apa pun penyele
sai.annya, langkah pertama da~ 
terpenting 1alah melihat situast 
dengan jelas: defirusi situaS'l 
masmg-masmg, yang harus dl 
bentuk oleh masing.fllasing. 
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